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Abstrak: Guru BK hendaknya memahami perbedaan budaya antara dirinya dan konseli untuk 
memudahkan proses self-disclosure dalam konseling individu. Penelitian ini bertujuan 
memaparkan hasil uji empirik mengenai perbedaan self-disclosure konseli dalam konseling 
individu ditinjau dari jenis kelamin & budaya guru BK/Konselor. Jenis penelitian yaitu kuantitatif 
dengan desain komparatif. Populasi sebanyak 765 siswa, penarikan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah 224 siswa yang pernah mengikuti konseling individu. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen Self-Disclosure dalam Konseling Individu (SSKI). 
Analisis data meliputi uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis menggunakan Anova dua jalur.  
Penelitian menghasilkan perbedaan nilai rata-rata budaya Melayu perempuan 82,075 laki-laki 
75,800; budaya Batak perempuan 82,067 laki-laki 86,500; dan pada budaya Jawa perempuan 
87,487 laki-laki 83,086. Kesimpulannya, konseli cenderung lebih terbuka pada guru BK berjenis 
kelamin perempuan dengan budaya Jawa dan Melayu Jambi. Berbeda dengan Batak, konseli 
cenderung lebih terbuka pada guru BK laki-laki. 

Kata Kunci: Self-Disclosure, Konseling, Budaya, Gender 

Abstract: Guidance & counseling teachers should understand the cultural differences between 
himself and the counselee to facilitate the self-disclosure process in the individual counseling. 
This study aims to present the results of empirical tests regarding the differences in counselee 
self-disclosure in individual counseling in terms of gender and culture of the counseling. This type 
of research is quantitative with a comparative design. A population of 765 students, sampling 
using purposive sampling with a total of 224 students who have attended individual counseling. 
Data collection used the Self-Disclosure in Individual Counseling (SSKI) instrument. The data 
analysis includes the analysis requirements test, and hypothesis testing using two-way Anova. 
The research resulted in differences in the mean value of female Malay culture 82,075 men 
75,800; Batak culture for women 82,067 men 86,500; and in Javanese culture, women were 
87.487 men 83.086. In conclusion, counselees tend to be more open to female counseling 
teachers with Javanese and Jambi Malay cultures. Unlike the Batak, counselees tend to be more 
open to male counseling teachers. 

Keywords: Self-Disclosure, Counseling, Culture, Gender 

 
Pendahuluan 

Tantangan yang terjadi pada masa remaja begitu kompleks dan banyak perubahan yang 
terjadi pada dirinya, baik psikis, maupun fisik (Zulamri, 2019). Adanya ketidakmampuan remaja 
mengadapi dan menyelesaikan perubahan-perubahannya dapat menimbulkan gejolak pada diri 
individu yang terjadi berbagai macam konsekuensi pada psikologis dan emosional yang berefek 
hingga stres yang akan merugikan dirinya apabila tidak mampu untuk mengendalikannya. 
Dengan peran konselor melakukan layanan konseling individu, diharapkan remaja terbantu untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Konselor diharapkan membantu remaja 
untuk beradaptasi dengan lingkungan dalam berbagai proses perkembangan diri yang harus 
dilaluinya. 

Konseling individu merupakan layanan dalam bimbingan & konseling yang bertujuan 
membantu konseli dalam mengentaskan permasalahan yang dihadapi individu (Sukarman, 2020; 
Widiarni, 2020). Milne (dalam Yusuf, 2016) mengemukakan melalui konseling individu, konseli 
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memperoleh bantuan dalam memecahkan masalahnya untuk menjalani kehidupan yang lebih 
bermakna. Agar tujuan dalam konseling individu tercapai, guru BK harus memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik. guru BK menghargai keragaman klien dan tidak memaksakan nilai-nilai 
yang dibawa oleh guru BK kepada klien (Corey, 2017). Mitchell & Gibson (2011) menjelaskan 
guru BK profesional perlu mengingat bahwa perbedaan suku, dialek dan bahasa di antara 
konselor dan klien berpengaruh besar bagi kesuksesan proses konseling. Senada dengan 
pendapat Baruth & Manning (2016), faktor yang mempengaruhi keberhasilan konseling 
perbedaan pola komunikasi yang berbeda, di antaranya: 1) seksualitas, 2) ras, 3) gender, dan 4) 
sosial-ekonomi. 

Komunikasi gender merupakan komunikasi antara laki-laki & perempuan (Hodiyanto, 
2017). Menurut Wood (2012), laki-laki dan perempuan belajar berinteraksi membagi pengalaman 
melalui berbagai gaya komunikasi yang sering mengakibatkan kegagalan dalam prosesnya. guru 
BK harus memahami perbedaan budaya yang dibawanya dengan budaya klien agar tujuan dalam 
proses konseling tercapai. 

Keberhasilan konseling tidak hanya ditentukan dari guru BK saja, tetapi juga dari konseli. 
Semakin baik self-disclosure konseli dalam konseling individu, persentase keberhasilan 
konseling individu tersebut dalam penyelesaikan masalah semakin tinggi (Auladi, 2019). Self-
disclosure konseli adalah proses fundamental dan kritis yang harus terjadi jika konseling ingin 
berhasil (Zane & Ku, 2014). Forgas (2011) mendeskripsikan bahwa individu-individu dalam 
keadaan suasana hati yang positif self-disclosure mereka dalam menyampaikan informasi lebih 
intim, lebih bervariasi, dan lebih abstrak tentang diri mereka. Self-disclosure membuat hubungan 
antarpribadi yang sangat akrab dan intim karena adanya interpretasi makna, self-disclosure 
sebagai pintu masuk seseorang dalam mengenal dirinya dan mengenal orang lain (Silfia, 2017). 

Salah satu aspek yang dapat ditingkatkan pada remaja untuk menunjang kelancaran 
konselor dalam melakukan layanan konseling individu adalah self disclosure. Sukardi (Zulamri, 
2019) mengungkapkan bahwa  layanan konseling individual dengan self disclosure sangat 
berkaitan erat. Hal ini karena di dalamnya harus terjadi proses saling keterbukaan agar tujuan 
konseling bisa tercapai secara optimal. Keterbukaan ini bukan sekedar menerima masukan dari 
luar, tetapi bersedia membuka diri secara jujur tentang dirinya untuk konseling. 

Self-disclosure adalah komunikasi yang mengungkap pemikiran, perasaan, dan keinginan 
diri sebenarnya (Gamayanti et al., 2018). Christiana (2016) menjelaskan self-disclosure adalah 
pengungkapan diri individu khususnya dapat mengungkapkan informasi tentang dirinya melalui 
ekspresi, gerak tubuh, pakaian, suara, serta melalui isyarat-isyarat nonverbal. Definisi self-
disclosure pada penelitian ini merupakan keterbukaan diri konseli kepada guru BK menceritakan 
permasalahan yang dialami dalam konseling individu dilihat dari aspek keluasan, kedalaman, 
target, ketepatan, dan waktu. 

Penelitian di German (Horne & Johnson, 2018) yang menguji 5.042 individu terkait 
perbandingan faktor self-disclosure dengan sikap peran gender. Perempuan lebih bisa 
mengungkap diri daripada laki-laki. Hal ini lebih menjadikan suatu hubungan antara laki-laki & 
perempuan lebih erat dan berhasil daripada hanya sekedar menjalankan sikap peran gender 
sebagaimana mestinya. Contoh, perempuan hanya masak, laki-laki hanya bekerja, tetapi tidak 
ada komunikasi keterbukaan di antara keduanya. Keberhasilan hubungan dari adanya kondisi ini 
lebih rendah daripada laki-laki dan perempuan saling ada self-disclosure. Temuan ini semakin 
memperkuat betapa pentingnya self-disclosure bagi keberhasilan hubungan, khususnya 
hubungan konseling. 

Berdasarkan penelitian dari Chalidaziah et al., (2018) self-disclosure konseli dengan 
budaya Aceh baik laki-laki dan perempuan berada pada kategori rendah. Siswa perempuan 
cenderung lebih terbuka tentang dirinya daripada siswa laki-laki. Berbeda dengan hasil penelitian 
(Siagian, 2017), di mana tidak terdapat perbedaan self-disclosure dalam konseling individu antara 
konselor-konseli yang sama jenis kelaminnya dengan yang berbeda jenis kelaminnya. Hal ini 
membuktikan bahwa budaya guru BK dan siswa dapat mempengaruhi tingkat self-disclosure 
dalam konseling individu. 

Faktor yang mempengaruhi self-disclosure, di antaranya: kecemasan, neuroticism, 
ekstroversi, impulsif, dan keinginan sosial (Forgas, 2011; Irshad, 2011; Nöstlinger et al., 2015). 
Selanjutnya, (Kesumadewi, 2018) menyatakan bahwa wanita cenderung lebih menekankan 
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komunikasi intim dengan teman sesama wanita ketimbang laki-laki. Menurut (Mangkunegara & 
Puspitasari, 2015), efek merugikan dari menjaga rahasia yaitu sebagai pemicu stres  dari waktu 
ke waktu. Pikiran yang tidak diinginkan, berulang, perasaan cemas dan depresi, masalah tidur, 
dan banyak masalah fisiologis, psikologis, dan fisik lainnya telah dilihat sebagai hasil 
menyembunyikan informasi penting dari orang lain. 

Apabila gaya konseling guru BK tidak cocok dengan gaya komunikasi konseli yang 
memiliki latar berlakang budaya berbeda, proses konseling akan terhambat (Hadiwinarto, 2018). 
Hal ini mengakibatkan tingkat self-disclosure (pengungkapan diri) rendah, terminasi dini, dan lain-
lain. Keberhasilan konseling ditentukan dari bagaimana konseli atau siswa mampu 
mengungkapkan dirinya atau menceritakan keadaan dirinya kepada guru BK/ konselor. 

Perkembangan penelitian di dunia terkait variabel self-disclosure memberikan inspirasi 
untuk mengembangkan topik dalam penelitian ini. Berdasar penelitian sebelumnya, terdapat 
kebaruan (novelty) yang dihasilkan. Adapun topik penelitian ini berasal dari berbagai literasi jurnal 
ilmiah dapat dijelaskan sebagai berikut. (1) Penelitian dari (Wahyuni, 2018) memaparkan 
beberapa poin, yaitu: a) self-disclosure di forum dukungan lebih tinggi daripada di forum diskusi, 
b) tidak ada perbedaan gender dengan tingkat self-disclosure (c) timbal balik dari self-disclosure 
menghasilkan korelasi positif self-disclosure, (d) beberapa perbedaan muncul dalam tingkat 
timbal balik dari self-disclosure siswa perempuan cenderung lebih timbal balik dari pada siswa 
laki-laki. (2) Penelitian Forest & Wood (2012) siswa dengan self esteem rendah menganggap 
Facebook sebagai tempat yang menarik untuk, rendahnya kepositifan dan negatif yang tinggi dari 
pengungkapan mereka menimbulkan tanggapan yang tidak diinginkan dari orang lain di media 
sosial. (3) Penelitian dari Ziv-Beiman (2013) dipahami bahwa self-disclosure berasal dari integrasi 
dari berbagai dimensi yang terapeutik, di mana secara bersamaan self-disclosure memperkuat 
hubungan terapeutik dan memajukan dimensi perubahan. (4) Penelitian Ying et al., (2016) 
diperoleh hasil bahwa self-disclosure sangat penting dalam keberhasilan membina persahabatan 
di jejaring sosial. (5) Penelitian dari Zane & Ku (2014) diperoleh hasil kecocokan etnis, kecocokan 
gender, akulturasi, identitas budaya, dan keprihatinan mempengaruhi self-disclosure dalam 
konseling individu untuk orang Amerika keturunan Asia. (6) Penelitian Gibson (2012) diperoleh 
hasil bagaimana pengungkapan diri konselor. (7) Penelitian Heath et al. (2016) diperoleh hasil 
sikap mencari bantuan dan self-disclosure siswa Uni Emirat Arab dipengaruhi oleh stigma konseli 
terhadap konselor. (8) Barnett (2011) menjelaskan tentang pertimbangan etis dan klinis dalam 
self-disclosure pada hubungan konseling. (9) Penelitian Kim & Dindia (2011) tentang self-
disclosure online. (10) Penelitian Tang et al. (2013) tentang budaya & self-disclosure seksual 
dalam hubungan intim. (11) Penelitian Horne & Johnson (2018) tentang self-disclosure dengan 
peran gender dan keberhasilan hubungan dalam hubungan intim. (12) Penelitian (Levitt et al., 
2016) tentang self-disclosure terapis mempengaruhi keberhasilan konseling. (13) Penelitian 
tentang (Bitar et al., 2014) tentang Self-disclosure konselor pada budaya Meksiko di pengadilan 
Amerika. (14) Penelitian Quek & Fitzpatrick (2013) menyebutkan nilai-nilai budaya, self-
disclosure, dan taktik konflik sebagai prediktor kepuasan perkawinan antara suami dan istri 
Singapura. (15) Penelitian Morman et al. (2013) menghasilkan self-disclosure memediasi efek 
orientasi gender dan homofobia. (16) Penelitian Hill et al. (2018) tentang self-disclosure dan 
kedekatan dengan konselor. (17) Penelitian Sunderani & Moodley (2020) tentang persepsi 
konselor tentang penggunaan self-disclosure (dan menyimpan kerahasiaan) mereka selama 
pertukaran lintas budaya. 

Penelitian di atas menggambarkan tentang perkembangan self-disclosure di berbagai 
negara pada latar belakang etnis yang berbeda. Penelitian tersebut menjelaskan tingkat self-
disclosure individu lebih tinggi pada jejaring sosial. Individu merasa menggunakan jejaring sosial 
memudahkan mereka dalam membina persahabatan. Terdapat kebaruan yang belum pernah 
ada sebelumnya dalam penelitian ini. Kebaruan tersebut adalah self-disclosure siswa dalam 
konseling individu ditinjau dari aspek jenis kelamin konselor serta budaya konselor yang berbeda 
dengan konseli. Judul penelitian ini belum pernah diteliti pada penelitian lain sebelumnya. 

Rumusan masalah penelitian ini dirumuskan “Apakah terdapat perbedaan self-disclosure 
siswa dalam konseling individu ditinjau dari jenis kelamin guru BK dan budaya guru BK?” Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memaparkan hasil uji empirik mengenai perbedaan self-disclosure 
konseli dalam konseling individu ditinjau dari jenis kelamin guru BK dan budaya guru BK. Jenis 
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kelamin guru BK, yaitu laki-laki atau perempuan. Budaya guru BK yang dimaksud adalah guru 
BK berlatar belakang suku budaya Melayu Jambi, Jawa, dan Batak. 

Adapun lingkup manfaat penelitian ini dapat dirasakan oleh guru Bimbingan Konseling 
dan pengembangan ilmu pengetahuan Bimbingan dan Konseling. Bagi Guru Bimbingan 
Konseling, temuan penelitian ini dapat berimplikasi pada urgensinya peningkatan hard skill dan 
soft skill dalam menggunakan keterampilan konseling multikultural, maupun konseling lintas 
budaya. Selain itu, tidak hanya mengupas budaya berdasarkan suku atau asal daerah, penelitian 
ini dilengkapi dengan keterkaitan pada isu gender. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Bimbingan dan Konseling, yaitu konsep dan tema self-disclosure dengan budaya dan gender 
dapat memberikan kontribusi pengetahuan terkait faktor budaya yang mempengaruhi hasil 
layanan konseling individu.  

Hipotesis penelitian ini terdiri dari hipotesis kerja dan hipotesis nihil. Hipotesis kerja di sini 

dapat disimbolkan sebagai berikut: “H1 = μ1≠ μ2≠ μ3≠ μ4≠ μ5≠ μ6≠ μr”. Hipotesis kerja (H1) 

tersebut dibaca “Terdapat perbedaan self-disclosure siswa dalam konseling individu ditinjau dari 
jenis kelamin guru BK (laki-laki & perempuan) dan budaya guru BK (Jawa, Melayu, & Batak)”. 

Hipotesis nihil di sini dapat disimbolkan sebagai berikut: “H0 = μ1= μ2= μ3= μ4= μ5= μ6= μr”. 

Hipotesis nihil (H0) tersebut dibaca “Tidak terdapat perbedaan self-disclosure siswa dalam 
konseling individu ditinjau dari jenis kelamin guru BK (laki-laki & perempuan) dan budaya guru 
BK (Jawa, Melayu, & Batak)”. 
 
 

Metode 

Penelitian bertujuan untuk memaparkan perbedaan self-disclosure konseli dilihat 
berdasarkan dari jenis kelamin & budaya guru BK. Metode penelitian yang tepat adalah kuantitatif 
dengan pendekatan comparative research design (Hamilton & Ravenscroft, 2018). Penelitian 
dilakukan pada enam sekolah yang berbeda. Sekolah yang mewakili kriteria terdapat guru BK 
berlatar belakang suku budaya Melayu adalah SMA Negeri 2 Muaro Jambi dan SMA Negeri 6 
Muaro Jambi. Sekolah yang mewakili kriteria terdapat guru BK berlatar belakang budaya Batak 
adalah SMA Negeri 4 Kota Jambi dan SMA Negeri 1 Muaro Jambi. Sekolah yang mewakili kriteria 
terdapat guru BK berlatar belakang budaya Jawa adalah SMA Negeri 8 Kota Jambi dan SMA 
Negeri 10 Kota Jambi. 

Populasi penelitian ini berjumlah 765 siswa. Penarikan sampel menggunakan purposive 
sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 224 orang siswa. Sampel yang dipilih ditentukan 
berdasarkan kriteria, yaitu siswa yang sudah pernah mengikuti konseling individu dengan guru 
Bimbingan Konseling laki-laki dan perempuan berlatar belakang budaya suku Melayu Jambi, 
Batak, dan Jawa. Jumlah sampel penelitian ini diuraikan pada Tabel 1. Sampel Penelitian berikut. 

 
Tabel 1. Sampel Penelitian 

Budaya Guru BK/ Konselor Jenis Kelamin Guru BK/ 
Konselor 

Jumlah Siswa yang 
mengikuti Konseling Individu 

Melayu 
  
  

Laki-laki 35 

Perempuan 40 

Total 75 

Batak 
  
  

Laki-laki 30 

Perempuan 45 

Total 75 

Jawa 
  
  

Laki-laki 35 

Perempuan 39 

Total 74 

Jumlah 
  

Laki-laki 100 

Perempuan 124 

Jumlah Keseluruhan 224 
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Pengumpulan data menggunakaan Skala Self-Disclosure dalam Konseling Individu 

(SSKI) dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, dan 
sangat tidak sesuai. Untuk mengukur tingkat kebaikan instrumen, maka dilakukan uji coba 
instrumen dengan mengadministrasikan skala SSKI. Tingkat kebaikan instrumen yang dimaksud 
adalah uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas adalah validitas konstruk dengan rumus product 
moment (pearson). Uji reliabilitas dengan internal consistency, melihat nilai dari Cronbach’s 
alpha. 

Instrument SSKI diuji coba selama tiga hari pada tanggal 12 Mei 2020 hingga 15 Mei 2020 
kepada enam puluh orang siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Muaro Jambi menggunakan 
google form. Pengambilan keputusan juga dilihat dari Sig. (2-tailed). Jika Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 
(taraf signifikansi), maka item valid. Jika Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 (taraf signifikansi), maka item 
dikatakan tidak valid. Keseluruhan item pada variabel self-disclosure adalah valid. 

Untuk interpretasi reliabilitas dilihat pada nilai Cronbach’s alpha. Apabila skor uji kurang 
dari 0,6 adalah kurang baik, skor 0,7 dapat diterima, dan skor di atas 0,8 adalah baik. Reliabilitas 
skala SSKI sebesar 0,875. Jadi, dapat disimpulkan skala SSKI setelah uji reliabilitas dapat 
dikatakan baik. 

Prosedur penelitian ini adalah terlebih dahulu dilakukan studi literatur, menyusun rencana 
penelitian, menyusun instrumen, penentuan kelompok yang memiliki karakteristik yang ingin 
diteliti, melakukan uji coba instrumen, membagikan angket skala Self-Disclosure dalam Konseling 
Individu (SSKI) kepada siswa di SMA Negeri 2 Muaro Jambi melalui google form, analisis data, 
penyusunan laporan penelitian, hingga pembuatan artikel. Penelitian dilakukan mulai bulan April 
2020 s.d. Januari 2021, yaitu selama sembilan bulan. Peralatan penelitian ini, antara lain: literatur 
dari buku dan internet, instrumen validasi, dan instrumen angket skala Self-Disclosure dalam 
Konseling Individu (SSKI). Bahan penunjang yang digunakan dalam penelitian, antara lain: kertas 
HVS, alat tulis, tinta print warna, penjepit kertas, map, dan dokumen keeper. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji hipotesis dengan two-way Analysis of Variance 
(Anova) 2x3 (Hermawan, 2019). Lingkup penelitian ini adalah budaya guru Bimbingan Konseling 
hanya diwakili dari budaya Melayu Jambi, Jawa, dan Batak. Masing-masing budaya tersebut 
hanya diwakili dari dua sekolah. Karena ada tiga budaya, jadi tempat penelitian tidak lebih dari 
enam sekolah. Latar tempat penelitian adalah dari Jambi. Guru BK dengan suku lain yang 
kebetulan ada di sekolah tempat penelitian, bukan peneliti yang pergi ke Pulau Jawa, misalnya.  

Keterbatasan metode penelitian ini adalah kesulitan dalam mencari siswa yang benar-
benar pernah menjalankan konseling individual kepada guru BK laki-laki & perempuan dalam 
latar belakang suku rubudaya yang dimaksud. Ada siswa yang belum pernah mengikuti konseling 
individual sama sekali. Ada juga siswa yang baru mengikuti konseling individual kepada konselor 
dengan salah satu gender, laki-laki atau perempuan, sementara gender sebaliknya belum. Oleh 
karena itu, untuk meminimalisir keterbatasan tersebut, populasi sebelumnya diberi pertanyaan 
apakah pernah mengikuti konseling individual kepada konselor laki-laki & perempuan yang 
memiliki latar belakang budaya konselor tersebut. Siswa yang menjawab pernah, berhak masuk 
dalam sampel penelitian. Siswa yang menjawab belum pernah atau tidak pernah sama sekali, 
tidak masuk dalam sampel penelitian. Keterbatasan penelitian yang kedua adalah kelompok 
sekolah dan sampel tidak boleh dipilih secara random, melainkan secara purposif (bertujuan). 
Hal ini berdampak negatif pada lingkup penelitian menjadi sulit untuk digeneralisasi. 
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Hasil dan Diskusi 

Subbab hasil dan diskusi ini membahas tentang hasil analisis data untuk menguji 
hipotesis penelitian menggunakan two way Analysis of Variance (Anova) 2x3. Data yang telah 
terkumpul dianalisis uji normalitas & homogenitas terlebih dahulu agar memenuhi persyaratan uji 
analisis data. Setelah itu, masuk pada poin uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

Uji normalitas dijelaskan dalam Tabel 2. Hasil Uji Normalitas sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Self-
disclosure 

M
e

la
y
u
 

B
a

ta
k
 

J
a

w
a
 

LK P 

Budaya 
Melayu Batak Jawa 

LK P LK P LK P 

N  75 75 74 100 124 35 40 30 45 35 39 
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meters 
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an 

79,1
5 

83,8
4 

85,4
1 
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6 

83,7
7 

75,8 82,0
8 

86,5 82,07 83,0
9 
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 Std. 
Deviation 

15,6
65 

16,7
6 

13,5
03 

17,0
76 

14,1
74 

18,7
27 

11,8
76 

17,5
98 

16,13
9 

13,2
7 

13,5
39 

M. E. 
Diffe-

rences 

Ab-
so-
lute 

0,07
5 

0,10
8 

0,07 0,07
8 

0,05
5 

0,08
5 

0,08
9 

0,14
4 

0,098 0,08
7 

0,09
3 

Positive 0,04 0,05 0,07 0,05 0,04 0,08 0,06 0,11 0,076 0,07 0,09 

Negative -0,08 -0,1 -0,05 -0,08 -0,06 -0,1 
-

0,09 
-0,1 -0,10 

-
0,08 

-
0,05 

Kolmogorov-
Smirnov Z 

0,64
8 

0,93
2 

0,59
8 

0,77
8 

0,61
3 

0,5 0,56
5 

0,78
9 

0,66 0,51
7 

0,58
1 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

0,79
5 

0,35 0,86
7 

0,58
1 

0,84
7 

0,96
4 

0,90
7 

0,56
2 

0,777 0,95
2 

0,88
8 

 
Berdasarkan Tabel 2. Hasil Uji Normalitas di atas, hasil perhitungan uji normalitas variabel 

penelitian ditemukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel = 0,795, 0,35, 0,867, 0,581, 
0,847, 0,964, 0,907, 0,562, 0,777, 0,952, dan 0,888. Nilai yang diperoleh ini lebih besar dari harga 
α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua kelompok dari populasi berdistribusi 
normal. Data ini lolos uji normalitas, sehingga dapat digunakan dan dilanjutkan untuk pengujian 
homogenitas. 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas sebagai prasyarat untuk dilakukan analisis ke 
tahap berikutnya. Uji homogenitas variabel berdasarkan dari jenis kelamin (laki-laki dan 
perempuan) (X1) dan budaya konselor (Batak, Melayu, dan Jawa) (X2) terhadap tingkat self-
disclosure siswa (Y). Nilai koefisien Fhitung = 2,60 pada tabel Anova pada taraf signifikan 0,026 < 
0,05. Hasilnya, semua taraf signifikan < 0,05 didukung oleh data pada tabel Levene 1,86 pada 
taraf signifikan 0,102. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua variabel yaitu jenis kelamin 
(laki-laki dan Perempuan) (X1) dan Budaya Konselor (Batak, Melayu, dan Jawa) (X2) terhadap 
tingkat self-disclosure siswa (Y) homogen. Jika data semua kelompok dalam variabel penelitian 
diketahui homogen, maka data penelitian ini dianggap lolos uji homogenitas. 

Setelah data penelitian lolos uji normalitas & homogenitas, dilakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan teknik Anova dua jalur. Penggunaan teknik 
Anova dua jalur bertujuan untuk mengetahui kontribusi individual dari variable bebas terhadap 
hasil eksperimen (main effect). Hipotesis dalam penelitian ini terdapat perbedaan self-disclosure 
siswa dalam konseling individu berdasarkan dari jenis kelamin laki-laki & perempuan dan budaya 
guru BK Melayu, Batak, dan Jawa.  
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Untuk melihat hasil uji hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Uji Anova Dua Jalur 
berikut ini. 

 
Tabel 3. Uji Anova Dua Jalur 

Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3030.553a 5 606,111 2,6 0,026 

Intercept 1512332,085 1 1512332 6487 0 

A 1728,512 2 864,256 3,707 0,026 

B 238,624 1 238,624 1,024 0,313 

A * B 1191,254 2 595,627 2,555 0,048 

Error 50819,161 218 233,115 
  

Total 1589028 224 
   

Corrected Total 53849,714 223 
   

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, didapatkan nilai Fhitung = 3,707 pada taraf signifikan 0,026 < 

dari α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 
self-disclosure siswa dalam konseling individu berdasarkan dari jenis kelamin laki-laki & 
perempuan dan budaya guru BK suku Melayu Jambi, suku Batak, dan suku Jawa. 

Selanjutnya, dilakukan uji deskriptif untuk memaparkan jenis kelamin manakah yang lebih 
unggul dari setiap budaya guru BK suku Melayu Jambi, suku Batak, dan suku Jawa. Berikut ini 
tabel 4. Uji Deskriptif. 
 
Tabel 4. Uji Deskriptif 

Budaya Guru BK 
Jenis Kelamin 
Guru BK 

Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Melayu 
Laki-laki 75.800 2.581 70.714 80.886 

Perempuan 82.075 2.414 77.317 86.833 

Batak 
Laki-laki 86.500 2.788 81.006 91.994 

Perempuan 82.067 2.276 77.581 86.553 

Jawa 
Laki-laki 83.086 2.581 77.999 88.172 

Perempuan 87.487 2.445 82.669 92.306 

  
Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh perbedaan hasil dari nilai mean masing-masing 

aspek. Pada budaya Melayu, hipotesis bahwa terdapat perbedaan self-disclosure  siswa dalam 
konseling individu berdasarkan dari jenis kelamin guru BK/ konselor diterima. Hal ini terlihat dari 
perbedaan rata-rata jenis kelamin perempuan (82,075) lebih besar atau dominan daripada laki-
laki (75,800). Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada budaya Melayu guru BK berjenis kelamin 
perempuan lebih dominan dalam meningkatkan self-disclosure siswa dalam konseling individu 
daripada guru BK berjenis kelamin laki-laki.  

Pada budaya Batak, hipotesis bahwa terdapat perbedaan self-disclosure siswa dalam 
konseling individu berdasarkan dari jenis kelamin guru BK juga diterima. Hal ini terlihat dari 
perbedaan rata-rata jenis kelamin perempuan (82,067) yang lebih kecil daripada laki-laki 
(86,500). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada budaya batak lebih dominan guru BK 
dengan jenis kelamin laki-laki daripada guru BK berjenis kelamin perempuan dalam 
meningkatkan self-disclosure siswa pada konseling individu. 

Pada budaya Jawa, hipotesis terdapat perbedaan self-disclosure siswa dalam konseling 
individu berdasarkan dari jenis kelamin guru BK diterima. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata 
jenis kelamin perempuan (87,487) lebih besar atau dominan daripada laki-laki (83,086). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan guru BK Jawa lebih dominan jenis kelamin perempuan daripada 
guru BK berjenis kelamin laki-laki dalam meningkatkan self-disclosure pada konseling individu.  

Self-disclosure siswa dalam konseling individu pada guru BK budaya Melayu lebih 
cenderung kepada guru BK perempuan. Hal ini berarti siswa lebih cenderung terbuka dengan 
guru BK jenis kelamin perempuan daripada guru BK berjenis kelamin laki-laki pada latarbelakang 
budaya Melayu. Self-disclosure siswa dalam konseling individu pada guru BK budaya Batak lebih 



 
422  Guru BK perempuan Jawa-Melayu dan laki-laki Batak lebih mempengaruhi self-disclosure konseli 

 

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 4, No. 3, February, (2021), pp. 415-428 
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index 

 

dominan guru BK dengan jenis kelamin laki-laki. Hal ini berarti siswa lebih cenderung terbuka 
dengan guru BK jenis kelamin laki-laki daripada perempuan pada latarbelakang budaya Batak. 
Self-disclosure siswa dalam konseling individu pada guru BK budaya Jawa lebih dominan guru 
BK perempuan. Hal ini berarti siswa lebih terbuka dengan guru BK jenis kelamin perempuan  
daripada laki-laki pada latarbelakang budaya Jawa. 

Hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa siswa lebih cenderung terbuka ketika 
melakukan konseling kepada guru BK dengan jenis kelamin dan latar belakang perempuan Jawa-
Melayu dan laki-laki Batak. Jika dibalik, guru BK perempuan Jawa-Melayu dan laki-laki Batak 
lebih mempengaruhi self-disclosure konseli dibandingkan berhadapan dengan jenis kelamin 
sebaliknya pada setiap budaya. 

Bentuk perilaku siswa yang lebih terbuka tersebut dalam proses konseling individu 
kepada guru BK dapat dijelaskan di antaranya pada aspek keluasan, siswa merasa bebas 
menceritakan permasalahan yang dialami tanpa merasa terbebani. Pada aspek kedalaman, 
siswa berani mengungkapkan masalah pribadi yang dialaminya. Pada aspek target, siswa 
bersemangat menceritakan semua masalah pribadinya. Aspek ketepatan, siswa tetap 
menceritakan masalah yang dialaminya kepada guru BK yang berbeda jenis kelamin. Selanjutnya 
aspek waktu, siswa mampu berfikir positif setelah menceritakan permasalahannya kepada guru 
BK dalam pelaksanaan konseling individu.  

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat self-disclosure siswa lebih dominan kepada guru BK 
jenis kelamin perempuan yang memiliki latar belakang budaya Melayu dalam konseling individu. 
Menurut (Guru & Pati, 2018) budaya yang dibawa guru BK mempengaruhi self-disclosure siswa 
dalam konseling. Hal ini sama dengan penelitian dari Zane & Ku (2014) bahwa kecocokan etnis, 
kecocokan gender, akulturasi, identitas budaya, dan keprihatinan mempengaruhi self-disclosure 
dalam konseling individu untuk orang Amerika keturunan Asia. 

Selanjutnya, self-disclosure siswa lebih dominan kepada guru BK jenis kelamin 
perempuan yang memiliki latar belakang budaya Jawa dalam konseling individu. Hal ini didukung 
dengan pendapat (Nurhayati, 2012) di mana siswa lebih terbuka kepada perempuan dikarenakan 
mereka menganggap perempuan seperti seorang ibu yang dapat membuat kondisi emosi 
menjadi stabil. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya. Farinosi & Taipale (2018) mengumpulkan 
tanggapan dari sampel 813 mahasiswa Italia (usia 18-34). Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa responden lebih mengkhawatirkan privasi terhadap pengguna Facebook lain daripada 
terhadap aplikasi Facebook sebagai pihak ketiga. Wanita justru secara konsisten lebih 
memperhatikan risiko terkait privasi daripada pria yang dapat dikaitkan dengan upaya menjaga 
tenaga kerja digital dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk latar belakang budaya Batak, guru BK jenis kelamin laki-laki lebih dominan dalam 
mempengaruhi self-disclosure konseli selama proses konseling individu. Hasil penelitian ini 
mendukung dengan hasil penelitian Siagian (2017) bahwa terdapat perbedaan pengungkapan 
diri konseli dalam konseling perorangan kepada konselor laki-laki dan konselor perempuan, di 
mana konseli laki-laki dan perempuan lebih terbuka kepada konselor laki-laki daripada konselor 
perempuan. 

Keberhasilan dalam pelayanan konseling individu selain faktor kompetensi konselor, self-
disclosure juga sangat menentukan keberhasilan dan efektifitas dalam konseling individu. 
Menurut Willis (2017) kunci keberhasilan konseling individu terletak pada self-disclosure  siswa 
selama proses konseling individu. Semakin terbuka konseli dalam mengungkapkan masalah 
pribadinya, maka tujuan dalam konseling individu akan tercapai. Menurut Masaviru, (2016) self-
disclosure berupa komunikasi verbal & non verbal.  

Faktor lingkungan memiliki peran penting dalam keberhasilan komunikasi individu yang 
meliputi: jenis kelamin, budaya, sosial ekonomi, stereotip, pola asuh, dan pendidikan (Septiani et 
al., 2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi self-disclosure, di antaranya: 1) perbedaan gender, 
2) Budaya (Tang et al., 2013), 3) kepercayaan (Taddei & Contena, 2013). Dalam aspek Budaya 
di Indonesia sejak kecil anak dididik untuk tidak menceritakan sesuatu yang memalukan diri 
sendiri, keluarga, dan masyarakat kepada orang lain. Anak sudah dididik untuk tidak terbuka 
kepada orang lain (Nirwana, 2013).  
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Terkait faktor gender, Zane & Ku (2014) meneliti di antara orang Amerika keturunan Asia 
dalam proses konseling. Dari penelitian itu menghasilkan simpulan bahwa kecocokan gender 
antara konseli dan konselor memfasilitasi self-disclosure. Konseli bisa lebih terbuka dalam 
mengungkap nilai-nilai keyakinannya, perasaan pribadinya, kebiasaan pribadinya, hubungan 
dekatnya, dan bahkan mengungkap masalah seksual. Kecocokan gender yang dimaksud adalah 
konseli laki-laki dengan konselor laki-laki, konseli perempuan dengan konselor perempuan. 
Sebaliknya, konseli laki-laki dengan konselor perempuan, menghasilkan kurang luwesnya self-
disclosure konseli. 

Studi Brown et al. (2018) pada 1.393 mahasiswa dengan penyakit mental di Universitas 
menggunakan tes mediasi yang dimoderasi untuk analisis data. Hasil studi menunjukkan bahwa 
stigma masyarakat berhubungan dengan self-disclosure mahasiswa yang memiliki penyakit 
mental, terutama bagi mahasiswa pria. Peningkatan beban stres yang dirasakan justru membuat 
mahasiswa tidak terbuka dan sulit self-disclosure. Mahasiswa pria sulit untuk mengungkapkan 
diri, mengungkapkan masalahnya, mengungkapkan stresnya karena ketakutan akan stigma 
masyarakat. 

Kane et al. (2014) meneliti empat puluh enam keluarga yang tinggal bersama dengan cara 
meminta mereka menyelesaikan lima puluh enam hari buku harian. Bentuk pengungkapan diri 
membantu wanita untuk lebih rileks daripada pria. Self-disclosure setiap hari melindungi efek 
suasana hati negatif yang tinggi pada wanita, tetapi tidak untuk pria. Sebaliknya, self-disclosure 
yang tinggi pada pria justru membuat pria kurang nyaman. 

Penelitian lain terkait gender yang dilakukan Sheldon (2013) pada 197 wanita dan 190 
pria perguruan tinggi. Wanita lebih sering mengungkapkan perasaannya kepada teman dekatnya, 
baik secara tatap muka, maupun secara online di Facebook daripada pria. Pria akan berdiskusi 
lebih intim kepada teman Facebook yang baru saja didapatkan daripada wanita. Apapun 
medianya, baik pria, maupun wanita, akan mengungkapkan diri lebih banyak kepada orang yang 
mereka anggap lebih intim. Jika penelitian ini dihubungkan dalam penelitian saat ini, maka guru 
BK perlu menjalin kedekatan hubungan agar siswa dengan mudah self-disclosure kepada 
konselor dalam proses konseling. Walton & Rice (2013) pun sepakat bahwa gender 
mempengaruhi self-disclosure. Berdasarkan analisis Walton & Rice (2013) pada 3.751 tweet, 
diketahui bahwa media sosial membantu self-disclosure individu.  

Self-disclosure individu di media sosial, khususnya, Facebook dipengaruhi oleh gender 
(Chang & Heo, 2014). Stres juga mempengaruhi self-disclosure individu, terutama di media 
sosial. Individu lebih memilih mengungkapkan masalahnya daripada menyimpan privasinya. 
Hasil dari survei terhadap 556 mahasiswa di Hong Kong menunjukkan bahwa masalah privasi 
berhubungan negatif dengan jumlah, keintiman, dan kejujuran pengungkapan diri media sosial. 
Namun, tingkat stres seseorang meredam hubungan antara masalah privasi dan jumlah 
pengungkapan dan keintiman. Ini menunjukkan bahwa orang mungkin kurang khawatir tentang 
privasi ketika sangat stres. Selain itu, efek moderasi stres bervariasi berdasarkan jenis kelamin. 
Studi ini memberikan wawasan tentang komponen emosional manajemen privasi online (Zhang 
& Fu, 2020). 

Seperti yang diuraikan pada analisis penelitian ini di atas, guru BK perempuan Jawa-
Melayu dan laki-laki Batak lebih mempengaruhi self-disclosure konseli. Hal ini berarti 
kebalikannya pada guru BK laki-laki Jawa-Melayu dan perempuan Batak. Pada guru BK dengan 
gender yang kurang menguntungkan pada budaya yang dibawanya, komunikasi melalui online 
dapat menjadi alternatif. Apalagi, di era sekarang cybercounseling sudah semakin berkembang. 

 Komunikasi dengan perbedaan gender di media sosial akan menghasilkan self-
disclosure yang lebih tinggi (Chen & Sharma, 2015). Penelitian Wang et al. (2011) di Cina 
menghasilkan data bahwa komunikasi secara online membantu self-disclosure, tetapi tidak 
berhubungan dengan kualitas pertemanan. Pada gender laki-laki yang memiliki kecemasan 
sosial tinggi, komunikasi secara online membantu konseli untuk self-disclosure di proses 
konseling. 

Media sosial, seperti Facebook, dipilih karena dapat meningkatkan self-disclosure dan 
pemeliharaan hubungan, walau dengan perbedaan gender. Pria dan wanita juga berbeda dalam 
tingkat pengungkapan diri secara keseluruhan serta jenis informasi yang disajikan di halaman 
Facebook mereka. Tingkat pengungkapan diri, tetapi bukan tingkat privasi, dikaitkan dengan 
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tingkat kepuasan yang lebih tinggi dengan Facebook untuk memenuhi tujuan motivasi tertentu 
(Li-Barber, 2012). 

Namun, berbeda ketika melakukan survei online. Self-disclosure dalam konseling secara 
online memang menjadi lebih tinggi. Akan tetapi, self-disclosure secara online tidak ikut baik 
untuk pertanyaan-pertanyaan survei yang sensitif. Pertanyaan-pertanyaan yang sensitif 
berpengaruh besar pada kesediaan individu menjawabnya, sehingga banyak data-data yang 
kosong (Kays et al., 2012). 

Jadi, guru BK dengan gender yang kurang menguntungkan di budayanya, laki-laki Jawa, 
laki-laki Melayu, dan perempuan Batak dapat menggunakan konseling online untuk membantu 
meningkatkan self-disclosure siswa dalam konseling. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku untuk 
penyebaran pengisian angket ataupun wawancara secara online pada pertanyaan-pertanyaan 
yang sensitif dan lebih mendalam pada individu. 

Faktor kedua, yaitu faktor budaya. Smaldino (2014) mengemukakan budaya dapat 
didefinisikan secara historis tradisi-tradisi sebuah kelompok, secara normatif mengekspresikan 
aturan-aturan dan norma-norma sebuah kelompok, secara psikologis menekankan bagaimana 
sebuah kelompok melakukan pembelajaran dan memecahkan masalah, secara struktural 
menekankan elemen-elemen pengorganisasian sebuah budaya, dan secara genetis 
mendeskripsikan asal-usul budaya. Budaya berarti memiliki nilai normatif, genetis, historis, 
psikologis, dan struktural.  

Budaya berkaitan erat dengan optimalnya proses konseling yang dijalankan. Konselor 
dituntut mampu memahami budaya dari konseli. Ketidakmampuan konselor dalam pemahaman 
budaya konseli akan memunculkan beberapa permasalahan. (Suardi, 2019) mengemukakan 
bahwa selain dihadapkan dengan dinamika sosiopolitikal yang dapat mempengaruhi layanan 
konseling, konselor perlu mendalami gangguan konseling beda budaya yang menyebabkan 
konseling atau bantuan profesional tidak efektif dan terjadinya gangguan proses konseling yang 
cukup masif. 

Gangguan efektivitas layanan konseling beda budaya adalah adanya hambatan-
hambatan dalam proses layanan yang disebabkan oleh faktor perbedaan budaya, baik dalam diri 
klien sendiri atau perbedaan budaya antara klien dengan dengan konselor, sedangkan yang 
dimaksud dengan konseling beda budaya adalah proses layanan konseling yang terjadi dalam 
kontek klien yang berbeda budaya secara internal atau ekternal. Maka, diperlukan peningkatan 
kompetensi guru BK yang terkait dengan budaya, khususnya terkait multikultural.  

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru BK terkait multikultural menurut (Khalilah, 2017; 
Sue et al., 2019), antara lain: guru BK harus memiliki kemampuan komunikasi, berinteraksi serta 
dapat memahami siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Dengan kata lain, 
dalam hal ini menuntut seorang guru BK harus dapat menumbuhkan rasa kepercayaan dari siswa 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling. Hal ini mirip dengan pendapat Nelyahardi et 
al., (2019) bahwa dalam proses konseling konselor hendaknya peka terhadap perbedaan 
budaya, suku, bahasa yang dibawa oleh konseli dalam proses konseling agar tujuan dalam 
konseling dapat terwujud, yaitu terentaskannya permasalahan konseli sehingga kehidupan 
konseli menjadi efektif dalam kesehariannya.  

Lebih lanjut, Kartadinata (dalam Alizamar & Afdal, 2016) menyebutkan bahwa guru BK 
harus memiiliki berbagai kompetensi dalam bidang konseling multikultural, dengan kompetensi 
yang disebut sebagai RESPECTFUL, yaitu diantaranya: (R) religious-spiritual identity/ identitas 
spiritual-agama, (E) ethnic-cultural racial background/ latar belakang etnis-budaya ras, (S) sexual 
identity/ identitas seksual, (P) psychological maturity/ kematangan psikologis, (E) economic class 
background/ latar belakang kelas ekonomi, (C) chronological-developmental challenges/ 
tantangan perkembangan-kronologis, (T) threats to one's personal well-being/ ancaman terhadap 
well-being pribadi, (F) family history and dynamics/ riwayat dan dinamika keluarga, (U) unique 
physical characteristics/ ciri fisik yang unik, dan (L)location of residence/ lokasi tempat tinggal. 

Hal yang bertolak belakang dengan literatur dan penelitian ini adalah penelitian Zane & 
Ku (2014). Penelitiannya mengungkap bahwa ternyata kecocokan budaya tidak mempengaruhi 
self-disclosure konseli. Misalnya, konseli keturunan Asia, sedangkan konselor keturunan 
Amerika. Konseli dapat dengan tetap mudah bercerita, meskipun berbeda budaya dengan 
konseli. 
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Artinya, budaya tidak selalu mempengaruhi self-disclosure konseli. Self-disclosure konseli 
lebih dipengaruhi pada gender atau jenis kelamin. Pada proses konseling, konselor menemukan 
konseli yang sulit untuk bercerita, terutama karena perbedaan gender ataupun kurang pas dalam 
gender budayanya, konselor dapat menggunakan media sosial untuk melakukan 
cybercounseling. Tetapi dalam konteks pertanyaan-pertanyaan sensitif, bentuk ini kurang cocok 
digunakan. Terakhir, hal yang perlu menjadi perhatian dari analisis dan pembahasan di atas 
adalah konselor harus lebih memikirkan bagaimana membentuk kedekatan hubungan dengan 
konseli. Apa pun gendernya, apa pun budayanya, konselor harus hangat kepada siswa. 

Hasil penelitian ini secara teknis dapat dijadikan dasar dalam pengembangan penelitian 
lanjutan yang berkaitan dengan self-disclosure siswa dalam konseling individu ditinjau dari aspek 
jenis kelamin dan budaya konselor yaitu budaya Melayu, Batak dan Jawa. Selanjutnya, secara 
praktis dapat dijadikan bahan pertimbangan guru BK dalam melaksanakan layanan konseling 
individu di sekolah yang lebih efektif. Dengan layanan konseling yang efektif, diharapkan guru BK 
dapat membantu siswa mencapai kehidupan yang lebih efektif dalam kesehariannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, masih ada aspek yang belum terungkap 
berkaitan dengan self-disclosure siswa dalam konseling individu. Adapun aspek yang tidak diteliti 
dan perlu diungkap pada penelitian selanjutnya, antara lain: (1) Sampel penelitian ini adalah 
siswa yang pernah melakukan konseling individu dengan guru BK/ konselor. (2) Latarbelakang 
subjek penelitian dilihat berdasarkan perbedaan jenis kelamin siswa saja. Untuk latarbelakang 
budaya siswa belum diteliti, hal ini dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya. (3) Apakah 
latarbelakang budaya dan jenis kelamin konseli yang melakukan konseling memiliki jenis kelamin 
dan budaya yang sama dengan konselor atau tidak. (4) Latarbelakang guru BK atau konselor 
dilihat dari perbedaan jenis kelamin dan budaya yang dibawa guru BK/ konselor, di antaranya 
Melayu, Jawa dan Batak. Namun, perlu diteliti lagi aspek tempat tinggal guru BK/ konselor dan 
lingkungan guru BK/ konselor apakah sama dengan budaya yang dibawanya atau tidak. Implikasi 
pada peneliti selanjutnya, dapat menambahkan faktor kepribadian guru BK/konselor, agar dapat 
diketahui pengaruhnya terhadap keberhasilan konseling multikultural dan berbasis gender yang 
dilakukan. 

Keterbatasan hasil penelitian ini adalah hasil penelitian belum tentu bisa digeneralisir 
pada suku yang sama di tempat lain. Variabel gender (laki-laki dan perempuan) serta variabel 
suku budaya guru BK (Melayu Jambi, Jawa, dan Batak) tidak selalu mempengaruhi self-
disclosure siswa dalam proses konseling setiap saat. Banyak faktor yang bisa menentukan hasil 
penelitian self-disclosure. Sementara itu, penelitian komparatif tidak memperhitungkan situasi 
banyak penyebab yang mungkin terjadi. Keterbatasan hasil penelitian kedua adalah arah 
kausalitas atau hubungan sebab akibat bisa jadi menjadi terbalik—mana yang sebab dan mana 
yang akibat—atau bisa saling mempengaruhi. 

 
 

Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil adalah pada budaya Batak self-disclosure lebih dominan 
pada guru BK berjenis kelamin laki-laki. Berbeda dengan guru BK yang memiliki latar belakang 
budaya suku Melayu dan Jawa, self disclosure siswa lebih cenderung kepada Guru BK berjenis 
kelamin perempuan. Hal ini berarti siswa lebih terbuka dengan guru BK berjenis kelamin 
perempuan pada budaya Melayu, laki-laki pada budaya Batak, dan perempuan pada budaya 
Jawa. Temuan penelitian ini penting dan bermanfaat dalam pengembangan ilmu maupun praktik 
dunia konseling individu. Hal ini dikarenakan, konseling multikultural harus dipahami oleh 
konselor demi kelancaran proses konseling. Artikel ini menjadi sebuah temuan bahwa dari ketiga 
budaya guru BK tersebut, jenis kelamin guru BK memberikan pengaruh berbeda-beda terhadap 
self-disclosure siswa dalam pelaksanaan konseling individu. 
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